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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan produksi, penyerapan tenaga kerja, dan
pendapatan antara industri batu bata manual dan pres di Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Populasi dalam penelirian ini adalah
keseluruhan indsutri batu bata di Dusun Tambak Sari Desa Harapan Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah Cluster Random Samplingsehingga sampel yang terpilih sebanyak 25 industri batu
bata. Teknik pengumpulan data adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan analisis statsitik deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Ada perbedaan produksi, penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan antara industri batu bata
manual dan industri batu bata pres di Dusun Tambak Sari, Desa Harapan, Kecamatan Mappadeceng,
Kabupaten Luwu Utara.

Kata kunci : Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja, Pendapatan

ABSTRACK

This study aims to determine the differences in production, employment, and income between
the manual and pressed brick industries in Tambak Sari Hamlet, Harapan Village,
Mappedeceng District, North Luwu Regency. The population in this research is the entire
brick industry in Tambak Sari Hamlet, Harapan Village, Mappedeceng District, North Luwu
Regency. The sampling technique in this study is Cluster Random Sampling so that the
selected sample is 25 brick industries. Data collection techniques are methods of observation,
interviews, and documentation. Data analysis was carried out by descriptive statistical
analysis. The results showed that there were differences in production, employment, and



income between the manual brick industry and the pressed brick industry in Tambak Sari
Hamlet, Harapan Village, Mappadeceng District, North Luwu Regency.

Keywords: Production, Labor Absorption,Income

PENDAHULUAN
Pembangunan pada dasarnya bertujuan
untuk menciptakan kesejahteraan

masyarakat, keberhasilan pembangunan
tidak terlepas dari kemampuan di dalam
mengelolalingkungan secara efektif dan
efisien. Pemerintah Indonesia
sangatmemperhatikan tentang
pembangunan kesejahteraan masyarakat
bahkan semakin lama perhatian tersebut
semakin besar. Tercapainya kesejahteraan
masyarakat dalam suatu wilayah dapat
tercermin  dari  tingkat  pemenuhan
kebutuhan penduduk di suatu wilayah,
baik itu kebutuhan fisik ataupun non fisik.

Setiap upaya pembangunan
ekonomi daerah bertujuan meningkatkan
jenis dan peluang kerja.Pembangunan
ekonomi  daerah di era otonomi
menghadapi  berbagai tantangan baik
internal maupun eksternal, seperti masalah
kesenjangan dan iklim globalisasi, yang
akhirnya menuntut tiap-tiap daerah untuk
mampu bersaing di dalam dan di luar
negeri. Kesenjangan dan globalisasi
berimplikasi kepada propinsi,
kabupaten/kota  untuk  melaksanakan
percepatan pembangunan ekonomi daerah
melalui pengembangan ekonomi daerah
berdasarkan potensi sektor unggulan yang
dimiliki oleh masing-masing
daerah(Darsih, 2017:567).

Pada kenyataannya, pembagunan di
Indonesia harus menghadapi kenyataan
dengan masih  luasnya kemiskinan,
terutama di wilayah pedesaan. Kemiskinan
merupakan beban bagi warga yang
menyandangnya. Kemiskinan merupakan
tanggung jawab semua
elemen.Pembangunan pedesaan adalah
suatu  strategi  pembangunan  yang
dirangsang untuk meningkatkan kehidupan
ekonomi dan sosial dari kelompok khusus
masyarakat, yaitu masyarakat di pedesaan.

Pembangunan pedesaan bertujuan
untuk mengurangi kemiskinan, sehingga
usaha ini harus dirancang secara jelas dan
tegas kearah peningkatan produksi dan
produktivitas(Safitri, 2012:1). Dalam hal
ini, pembangunan pedesaan memiliki
kaitan erat dengan pembangunan yang
bersifat fisik dan non pertanian yang
ditujukan untuk wilayah pedesaan dan
sekitarnya, yaitu pembangunan di luar
sektor pertanian, seperti industri kecil dan
industri rumah tangga.

Industri kecil dan industri rumah
tangga adalah suatu bentuk perekonomian
rakyat di Indonesia, apabila dikembangkan
akan mampu memecahkan masalah-
masalah dasar pembangunan di Indonesia.
Industri kecil memiliki peranan yang besar
dalam mendorong pembangunan di daerah
khususnya pedesaan. Dalam hal ini bisa
dilihat bahwa pembangunan di daerah
tidak terlepas dari pembangunan nasional
dalam rangka pencapaian  sasaran
pembangunan yang disesuaikan dengan
potensi daerah dan aspirasi daerah. Industri
kecil ini juga mampu untuk membantu
tercapainya pertumbuhan ekonomi
nasional. Industri kecil berperan dalam
menciptakan suatu proses industrialisasi di
Indonesia  yang berkesinambungan.
Industrialisasi yang berkesinambungan
adalah  suatu  proses yang tidak
menciptakan  ketergantungan  industri-
industri yang tercipta oleh proses itu
terhadap pasar luar negeri (Ifadah,
2014:2).

Mengingat peranan industri kecil
sangat penting dalam pembangunan
nasional, maka pembangunan sektor
industri kecil semakin memegang peranan
penting dan strategis dalam menggerakkan
usaha-usaha kearah terciptanya landasan
pembangunan yang kokoh bagi tahap
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pembangunan jangka panjang selanjutnya.
Tumbuhnya industri kecil merupakan satu
gejala  yang baru dalam  sektor
perekonomian dalam masyarakat. Hal ini
dapat juga dilihat peranannya, dimana
industri kecil di Indonesia dicatat mampu
menyumbang peningkatan pendapatan
keluarga dan diukur dari kesempatan kerja
mampu menyerap tenaga kerja.

Peningkatan kesejahteraan
penduduk  dapat dilakukan apabila
pendapatan penduduk mengalami

peningkatan yang cukup hingga mampu
memenuhi  kebutuhan  dasar  untuk
kehidupannya. Hal ini dapat diartikan
bahwa kebutuhan-kebutuhan sandang,
pangan, papan bisa terpenuhi sehingga
penduduk yang kurang mampu semakin
berkurang jumlahnya sehingga tingkat
kemiskinan di masyarakat juga akan
menurun.

Salah satu industri kecilyang berada
di pedesaan yang dapat memberikan andil
dalam menciptakan lapangan pekerjaan
dan peningkatan pendapatan rumah tangga
adalah industri batu bata. Batu bata
merupakan industri rumah tangga yang
memanfaatkan bahan baku berupa tanah
liat dan diolah dengan proses yang
sederhana.Batu bata merupakan salah satu
bahan material yang berfungsi sebagai
bahan pembuat dinding yang terbuat dari
tanah liat bakar. Bata merupakan bahan
yang ideal untuk struktur ruang terbatas
serta untuk desain ruang melengkung.
Selain itu dengan perawatan minimal,
bangunan bata umumnya bertahan lama.

Pesatnya pembangunan di sektor
perumahan dan property menjadikan
kebutuhan terhadap batu bata semakin
meningkat, hal ini merupakan membuka
peluang usaha dalam pengadaan material
bangunan untuk mendukung pembangunan
sektor tersebut. Hal lain yang menjadikan
komoditas batu bata ini sebagai peluang
usaha adalah karena proses pembuatannya
yang relatif mudah dengan biaya investasi
yang murah dan bahan baku yang cukup.
Peralatan yang diperlukanpun mudah

hanya terdiri dari cangkul, pencetak batu
bata,mesin penggiling batu bata, mesin
pembakar atau tungku pembakaran dan
kayu bakar atau batu bara atau sekam padi.
Sementara bahan baku hanya terdiri dari
tanah liat,air dan abu sisa pembakaran.

Dusun Tambak Sari Desa Harapan
adalah salah satu dusun di Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
yang sebagian warganya kini mulai
mengusahakan industri batu bata. Industri
batu bata di desa ini pada awalnya
merupakan usaha sampingan bagi para
petani untuk mencari pendapatan lain dari
luar pertanian. Namun, kini banyak petani
yang mulai tertarik untuk mengembangkan
industri batu bata dibandingkan dengan
usaha pertanian karena industri batu bata
dianggap lebih menguntungkan serta luas
lahan garapan yang semakin sempit
menyebabkan produktivitas dari sektor
pertanian yang semakin menurun.

Usaha industri pembuatan batu bata
di Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan  Mappedeceng  Kabupaten
Luwu Utara diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat,
sehingga dengan  pendapatan  yang
meningkat maka kesejahteraan masyarakat
diharapkan juga ikut meningkat dan
memperluas lapangan pekerjaan. Sentra
pembuatan batu bata di Dusun Tambak
Sari Desa Harapan Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara ini
dimanfaatkan oleh beberapa masyarakat
setempat  terutama untuk  alasan
pendapatan rumah tangga agar dapat lebih
menunjang kesejahteraan hidup mereka.
Tambahan penghasilan dari pembuatan
batu bata akan berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan rumah tangga yang
mengusahakan pembuatan batu bata.

Pada awalnya, industri batu bata di
Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan  Mappedeceng  Kabupaten
Luwu Utara merupakan industri bata
tradisional atau dikerjakan secara manual.
Namun, seiring perkembangan waktu dan
teknologi, sebagian besar pengusaha
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industri bata bata di Dusun Tambak Sari
Desa Harapan Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara beralin dari
industri bata bata secara manual ke industri
bata bata pres karena dianggap memiliki
keunggulan daripada batu bata yang dibuat
secara manual. Dalam hal ini, batu bata
manual teksturnya kasar, tidak rapi dan
kadar kekerasannya tergantung pada
kualitas bahan serta teknik

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Dusun
Tambak Sari, Desa Harapan, Kecamatan
Mappedeceng, Kabupaten Luwu Utara.
Sedangkan waktu pelaksanaan penilitian
ini yaitu selama dua bulan yaitu sejak
terbitnya surat izin untuk melakukan
penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Jenis dan sumber data dalam penelitian ini
meliputi data primer dan sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara
langsung dari sumber utama yakni para
pengusaha industri batu bata pres dan
manual di Dusun Tambak Sari, Desa
Harapan, Kecamatan =~ Mappadeceng,
Kabupaten Luwu Utara. Sedangkan data
sekunder merupakan data yang diperoleh
secara tidak langsung untuk memperoleh
informasi dari objek yang diteliti. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data jumlah industri batu bata
yang terdapat di Dusun Tambak Sari, Desa
Harapan, Kecamatan =~ Mappadeceng,
Kabupaten Luwu Utara, lliteratur yang
dapat mendukung penelitian ini serta
referensi atau sumber data terkait.

Metode Pengambilan Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini
menggunakan metode Cluster Random
Sampling yaitu metode pemilihan sampel
yang didasarkan pada kriteria tertentu
untuk  memperoleh  sampel. Karena
penelitian ini adalah penelitian komparatif

teksturnya lebih halus, ukurannya sama
dan kekuatan atau ketahanannya lebih baik
sehingga dianggap dapat memberikan
keuntungan atau tingkat pendapatan yang
lebih besar apabila dibandingkan dengan
batu bata yang dibuat secara manual.

yang membandingkan dua kelompok,
maka sampel pada penelitian ini berjumlah
25 industri batu bata di Dusun Tambak
Sari, Desa  Harapan, Kecamatan
Mappadeceng, Kabupaten Luwu Utara
yang terdiri 15 industri batu bata pres dan
10 industri batu bata manual.

Metode Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang
responden yang menjadi objek penelitian
danmemberikan ~ gambaran  mengenai
tanggapan responden atas data
yangdibutuhkan oleh peneliti. Analisis
deskriptif ~ juga  digunakan  untuk
menjelaskan variabel-variabel yang diteliti
dalam penelitian ini.

a. Produksi

Adapun formulasi atau rumus yang
digunakan dalam menghitung produksi
pada penelitian ini adalah:

Produksi dalam sekali proses produksi

b. Penyerapan tenaga kerja

Adapun formulasi atau rumus yang
digunakan dalam menghitung penyerapan
tenaga kerja pada penelitian ini adalah:

Penyerapan

Tenaga Kerja batu bata

Jumlah batu bata yang dihasilkan

Jumlah tenaga kerja yang
digunakan pada industri
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c. Pendapatan

Adapun formulasi atau rumus yang
digunakan dalam menghitung pendapatan
pada penelitian ini adalah:

Pendapatan = Penerimaan usaha - Biaya usarl'@ecamatan M

2. Analisis Varians

Untuk mengetahui perbedaan rata-rata
produksi, penyerapan tenagan kerja dan
pendapatan antara industri batu bata pres
dan manual pada penelitian ini digunakan
analisis  varians. Menurut ~ Hakim
(2010:208), analisis varians merupakan
analisis untuk menguji hipotesis mean
lebih dari dua populasi. Analisis varian
yang digunakan adalah One-Way Anova.
Menurut Hakim (2010:221), One-Way
Anova adalah uji hipotesis beda mean dari
dua populasi atau lebih jika setiap
anggotanya terlibat dalam pengukuran
bebas untuk terletak di populasi mana
saja,artinya bahwa tida ada kesengajaan
untuk mengatur letak suatu anggota dalam
suatu  populasi  tertentu  (copmletely
randomized). Adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

SZb :nl ()?1—)?;()2+ ny (Xz_)?x)z"‘"'nk()?k_)?x)z

k—1
2, = kK (n;—1)S%
(n—k)
Variansantarsampel
Fritung = Variansdalamsampel
a’B  S?%b

a’w  S?w

HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Mappedeceng adalah Kecamatan di
Kabupaten Luwu Utara, Provinsi Sulawesi
Selatan. Kecamatan Mappedeceng dengan
luas wilayah sebesar 275,50 km2
merupakan kecamatan yang berbatasan
langsung dengan Kecamatan Masamba di
bagian barat yang merupakan ibu kota dari
Kabupaten Luwu Utara. Kecamatan ini
secara geografis terletak pada 2° 23’ 55” -

2° 41’ 54” Lintang Selatan dan 120° 21° 9”

- 120°32° 40” Bujur Timur berbatasan

dengan Kecamatan Rampi di Sebelah

Utara, Kecamatan Sukamaju di Timur, dan

kecamatan = Malangke  di  Selatan.

appedeceng

Hipotesis dalam Anova akan

membandingkan rata-rata dari beberapa

populasi yang diwakili oleh beberapa
kelompok sampel secara bersama. Dalam
hal ini hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho = Tidak ada perbedaan rata-rata
produksi, penyerapan tenaga kerja
dan pendapatan antara industri batu
pres dan manual (sama).

H: = Ada perbedaan rata-rata produksi,
penyerapan tenaga kerja dan
pendapatan antara industri batu pres
dan manual (tidak sama).

Untuk menentukan Ho atau H: yang
diterima maka ketentuan yang harus
diikuti adalah sebagai berikut:

a. Jika Fniung> Fraper maka Hoditolak,
sedangkan jika Fhiung< Frape mMaka
Hoditerima.

b. Jika signifikan atau probabilitas > 0.05,
maka Ho diterima, sedangkan jika
signifikan atau probabilitas < 0,05,
maka Ho ditolak.

memiliki desa sebanyak 15 desa yang
keseluruhan telah tergolong defenitif yaitu:
Ujung Mattajang, Mangalle, Sumber
Wangi, Sumber Harum, Hasanah, Mekar
Jaya, Cendana Putih, Cendana Putih Satu,
Cendana Putih Dua, Kapidi, Tarra Tallu,
Benteng, Uraso, Harapan, dan
Mappedeceng.



Desa Harapan merupakan daerah
yang berada di wilayah Kecamatan
Mappedeceng  Kabupaten Luwu Utara,
letak desa sebelah timur berbatasan dengan
Desa Uraso, dan sebelah barat berbatasan
dengan Desa Mappedeceng. Luas wilayah
Desa Harapan menurut data statistik tahun
2019 adalah 23 Km terdiri dari 4 RW 8 RT
dan terbagi menjadi 3 Dusun yaitu Dusun
Tambak Sari, Dusun Harapan, dan dusun

Adil. Sebagian besar wilayah Desa
Harapan  adalah  lahan  pertanian,
perkebunan dan sebagain yang lain

tambang Batu Bata dan pemukiman.

Jarak Desa Harapan dengan ibu kota
Kecamatan Mappedeceng 10 Km yang
dapat di tempuh selama 30 menit dengan
menggunakan kendaraan
bermotorsedangkan dengan ibu kota
Kabupaten Luwu Utara 12 Km yang dapat
di tempuh selama 15-20 menit dengan
menggunakan angkutan kota. Sistem
pemerintahan Desa Harapan Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
dikepalai oleh Kepala Desa. Dalam
menjalankan  tugasnya Kepala Desa
dibantu seorang Sekretaris Desa dan
kepala urusan.

Menurut sumber data statistik tahun
2019 terdapat 435 kepala keluarga. Jumlah
penduduk Desa Harapan berjumlah 1.763
jiwa yang terdiri dari 880 orang laki-laki
dan 883 orang perempuan. Masyarakat
Desa Harapan mempunyai pekerjaan yang
beragam. Dimulai dari  bertani cabai
hingga menambang batu bata dilihat dari
banyaknya tambang batu bata di salah satu
dusun di Desa Harapan. Selain
menambang batui-bata merah sebagian
penduduk juga mencari nafkah sebagai
buruh tani di ladang kelapa sawit yang
ditanam di daerah tersebut.

Karakteristik Responden

a. Karakteristik berdasarkan Usia

Tabel 4.3 Karakteristik berdasarkan Usia
pada Industri Batu Bata Manual

Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang)
20-35 3 30,0%
36-45 4 40,0%
46-55 3 30,0%
> 56 0 0%

Tabel 4.4 Karakteristik berdasarkan Umur
Responden pada Industri Batu

Bata Press
Umur Jumlah Persentase
(Tahun) (Orang)

20-35 2 13,3%

36-45 7 46,7%

46-55 5 33,3%

> 56 1 6,7%
b. Karakteristik berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Berdasarkan  tingkat  pendidikan

responden di Industri batu bata manual dan
pres di dusun Tambak Sari desa Harapan

Kecamatan

Mappedeceng

Kabupaten

Luwu Utara yang paling banyak bekerja di
Industri Batu bata adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5 Karakteristik berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden pada
Industri Batu Bata Manual

Jurusan Jumlah | Persentase
SD 5 50%
SMP 3 30%
SMA 2 20%
Perguruan 0 0
Tinggi

Tabel 4.6 Karakteristik berdasarkan
Tingkat Pendidikan Responden pada
Industri Batu Bata Pres

Jurusan Jumlah | Persentase
SD 7 46,7%
SMP 7 46,7%
SMA 1 6,7%
Perguruan 0 0%
Tinggi




Kondisi Produksi, Penyerapan Tenaga
Kerja, dan Pendapatan Antara Industri
Batu Bata Manual dan Pres di Dusun
Tambak Sari Desa Harapan Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
Produksi  merupakan  kegiatan  yang
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
manusia untuk menghasilkan barang atau
meningkatkan nilai guna suatu barang dan
jasa. Melalui proses produksi bisa
dihasilkan berbagaimacam barang yang
dibutuhkan manusia. Tentunya dalam
memproduksi suatu barang dan jasa sangat
membutuhkan tenaga kerja. Tenaga Kkerja
bukan saja berdasarkan jumlah penduduk
yang dapat digunakan dalam proses
produksi, juga harus diperhitungkan
pengetahuan atau skill (keahlian) yang
dimilikinya. Pekerja adalah tenaga kerja
yang bekerja.

Pekerja di bedakan menjadi dua, vyaitu
pekerja keluarga (unpaid family worker) dan
pekerja diluar keluarga (paid worker).
Pekerja keluarga adalah pekerja yang
membantu  usaha untuk  memperoleh
pendapatan atau keuntungan vyang di
lakukan oleh salah satu anggota rumah
tangga tanpa mendapat upah atau
gaji.Peranan industri batu bata dalam
penelitian ini diartikan sebagai andil atau
kontribusi pendapatan industri batu bata
terhadap pendapatan total rumah tangga.
Pendapatan industri batu bata dapat

memberikan sumbangan terhadap
pendapatan total rumah tangga.Pendapatan
perusahaan dihitung berdasarkan

penerimaan usaha dikurangi dengan biaya
usaha. Pendapatan usaha batu bata manual
dan batu bata pres selama 1 tahun disajikan
pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Pendapatan IndustriBatu Bata Manual di Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara Tahun 2020

No Nama Penerimaan Usaha Biaya Usaha Pendapatan
"| Responden (Rp) (Rp) (Rp)
1. | Sandi 44.400.000 11.100.000 33.3000.000
2. | Kasriadi 33.300.000 11.100.000 22.2000.000
3. | Hakim Soleh 22.200.000 6.600.000 15.600.000
4. | Raga 44.400.000 6.660.000 37.740.000
5. | Anam 55.500.000 11.100.000 44.400.000
6. | Hamkar MK 44.400.000 11.100.000 33.300.000
7. | Subandi 55.500.000 6.660.000 48.840.000
8. | Rohani 33.300.000 6.660.000 26.640.000
9. | Ngupoyo 39.960.000 11.100.000 28.860.000
10. | Adi 22.200.000 11.100.000 11.100.000

Tabel 4.8 Pendapatan IndustriBatu Bata Pres di Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara Tahun 2022

No Nama Penerimaan Usaha Biaya Usaha Pendapatan
' (Rp) (Rp) (Rp)
1. | Sulwanto 136.800.000 22.800.000 114.000.000
2. | Suwandi 187.200.000 23.400.000 163.800.000
3. |AliK 96.000.000 9.600.000 86.400.000
4. Idris 140.400.000 14.040.000 126.360.000
5. | Paino 114.000.000 22.800.000 15.200.000
6. | Sabar Muslim 144.000.000 12.000.000 132.000.000
7. | Slamet 128.000.000 8.000.000 120.000.000
8. | Riyadi 182.400.000 31.920.000 150.480.000
9. Mansyur 187.200.000 11.700.000 175.500.000




10. Sutrisno 129.600.000 17.280.000 112.320.000
11 Warno 177.600.000 22.200.000 155.400.000
12 Budi Hartono 114.000.000 22.800.000 91.200.000
13 Samsul Rijal 234.000.000 23.400.000 210.600.000
14 Rosdi 136.800.000 22.800.000 114.000.000
15 Sulyadi 114.000.000 22.800.000 91.200.000

Tabel 4.9 Hasil Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Pendapatan IndustriBatu Bata

Manual di Dusun Tambak Sari Desa Harapan Kecamatan Mappedeceng
Kabupaten Luwu Utara Tahun 2020

Nama Produksi Penyerapar_1 Pendapatan

No. Responden (biji bata) Tenaga Kerja (Rp)

(orang)
1. | Sandi 120.000 8 33.3000.000
2. | Kasriadi 90.000 5 22.2000.000
3. | Hakim Soleh 60.000 6 15.600.000
4. | Raga 120.000 7 37.740.000
5. | Anam 150.000 6 44.400.000
6. | Hamkar MK 120.000 7 33.300.000
7. | Subandi 150.000 8 48.840.000
8. | Rohani 90.000 8 26.640.000
9. | Ngupoyo 108.000 5 28.860.000
10. | Adi 60.000 6 11.100.000
Total 1.068.000 66 801.480.000
Rata-Rata 106.800 6,6 80.148.000
Berdasarkan tabel di atas dapat pertahun dan Bapak Subandi sebanyak Rp.

dijelaskan bahwa hasil produksi batu bata
manual dari 10 responden yang paling
terbanyak adalah responden atas nama
Bapak Subandi dan Bapak Anam dengan
menghasilkan 150.000 biji bata pertahunnya
dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 8
orang, sementara responden yang paling
sedikit memproduksi batu bata adalah
Bapak Hakim Soleh dan Bapak Adi yaitu
sebenyak 60.000 biji bata dengan jumlah
tenaga kerja yang digunakan adalah 6 orang
dan responden lainnya mampu
menghasilkan batu bata pada kisaran 90.000
sampai 108.000 biji bata dengan rata-rata
tenaga kerja yang digunakan adalah 5-7
orang.

Dalam memproduksi batu bata
manual pendapatan yang diperoleh tentunya
berdasakan jumlah batu bata yang
diproduksi. Pendapatan yang diperoleh
Bapak Anam adalah Rp. 44.400.000

48.840.000. Sementara industri yang
memproduksi batu bata sedikit pendapatan
yang diperoleh vyaitu sebanyak Rp.
11.100.000.



Tabel 4.10 Hasil Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Pendapatan IndustriBatu Bata Pres
di Dusun Tambak Sari Desa Harapan Kecamatan Mappedeceng

Kabupaten Luwu Utara Tahun 2020

. Penyerapan
No. Nama (T)ch}dgjalf[:) Tenaga Kerja Pent(jsgsa tan
(orang)
1. Sulwanto 360.000 13 114.000.000
2. Suwandi 480.000 18 163.800.000
3. Ali K. 240.000 15 86.400.000
4. Idris 360.000 14 126.360.000
5. Paino 300.000 14 15.200.000
6. Sabar Muslim 360.000 18 132.000.000
7. Slamet 320.000 18 120.000.000
8. Riyadi 480.000 13 150.480.000
9. Mansyur 480.000 19 175.500.000
10. | Sutrisno 360.000 11 112.320.000
11 | Warno 480.000 18 155.400.000
12 | Budi Hartono 300.000 11 91.200.000
13 | Samsul Rijal 600.000 16 210.600.000
14 | Rosdi 360.000 14 114.000.000
15 | Sulyadi 300.000 11 91.200.000
Total 5.780.000 223 1.858.460.000
Rata-Rata 385.333,33 14,8667 | 123.897.333,3
Berdasarkan tabel dapat Industri kecil yang ada di pedesaan

dijelaskan bahwa hasil produksi batu bata

pres dari 15
terbanyak adalah

responden yang paling
responden atas nama

Bapak Samsul Rijal dengan menghasilkan

600.000 biji

bata pertahunnya dengan

biasanya

mengalami
menghasilkan hasil produksi. Industri kecil
juga harus bersaing dengan industri lain
yang berskala besar
Industri yang berskala besar memiliki modal

kendala

maupun

sedang.

jumlah tenaga kerja sebanyak 14 orang,
sementara responden yang paling sedikit
memproduksi batu bata adalah Bapak Ali K.
yaitu sebenyak 240.000 biji bata dengan
jumlah tenaga kerja yang digunakan adalah
15 orang dan responden lainnya mampu
menghasilkan batu bata pada Kkisaran
300.000 sampai 480.000 biji bata dengan
rata-rata tenaga kerja yang digunakan adalah
11-19 orang. Dalam memproduksi batu bata
manual pendapatan yang diperoleh tentunya
berdasakan jumlah batu bata yang
diproduksi. Pendapatan yang diperoleh
Bapak Samsul Rijal adalah Rp. 210.600.000
pertahun.  Sementara  industri  yang
memproduksi batu bata sedikit pendapatan
yang diperoleh vyaitu sebanyak Rp.
86.400.000.

yang besar, tekonologi canggih dan lebih
mudah berkembang dibanding industri kecil
dan industri rumah tanggayang memiliki
modal serta tekonologi terbatas.

Hasil Analisis Uji One Way Anova

Untuk mengetahui perbandingan hasil
produksi, penyerapan tenaga Kkerja serta
pendapatan tenaga kerja pada industri batu
bata manual dan press maka dilakukan uji-t
dengan masing-masing 10 orang dan 15
orang responden. Hasil Uji One Way Anova
dapat dilihat pada Tabel berikut, yaitu
bahwa menunjukan perbedaan nyatapada
taraf 5%. Perbedaan ini dijelaskan satu per
satu pada tabel berikut:



10

Tabel 4.11 Hasil Uji One Way Anova Produksi, Penyerapan Tenaga Kerja, dan Pendapatan
Industri Batu Bata Manual dan Pres Desa Harapan

Uraian f hitung ftable Keterangan
Produksi 75,622 0,001 Signifikan
Penyerapan Tenaga Kerja 75,972 0,001 Signifikan
Pendapatan 8,383 0,008 Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah 2021

Berdasarkan tabel diatas nilai
koefisien uji One Way Anova dapat
isimpulkan sebagai berikut;

1. Nilai probabilitas produksi sebesar 0,001
nilai ini berada di bawah taraf signifikan
yang telah ditentukan yaitu 0,05
(0,001<0,05) yang berarti Ho ditolak dan
H1 diterima, artinya ada perbedaan rata-
rata hasil produksi yang diperoleh antara
industri batu bata manual dan batu bata
pres. Rata-rata hasil produksi industri
batu bata manual sebanyak 106.800
biji/tahun sedangkan batu bata pres
sebanyak 385.333 biji/tahun, sehingga
hasil produksi batu bata pres lebih
banyak daripada batu bata manual.

2. Nilai probabilitaspenyerapan tenaga kerja
sebesar 0,001 nilai ini berada di bawah
taraf signifikan yang telah ditentukan
yaitu 0,05 (0,001<0,05) yang berarti Ho
ditolak dan H1 diterima, artinya ada
perbedaan rata-rata penyerapan tenaga
kerja yang diperoleh antara industri batu
bata manual dan batu bata pres. Rata-rata
penyerapan tenaga kerja industri batu
bata manual sebanyak 7 orang/tahun
sedangkan batu bata pres sebanyak 15
orang/tahun, sehingga penyerapan tenaga
kerja batu bata pres lebih banyak
daripada batu bata manual.

3. Nilai  probabilitaspendapatan  sebesar
0,008 nilai ini berada di bawah taraf
signifikan yang telah ditentukan yaitu
0,05 (0,008<0,05) vyang berarti Ho
ditolak dan H1 diterima, ada perbedaan
artinya rata-rata pendapatan  yang
diperoleh antara industri batu bata
manual dan batu bata pres.

Rata-rata pendapatan industri batu bata
manual sebesar Rp. 80.148.000 pertahun
sedangkan batu bata pres sebesar
123.897.333 pertahun, sehingga pendapatan
batu bata pres lebih banyak daripada batu
bata manual.

Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan analisis data yang dilakukan
dengan menggunakan analisis One Way
Anova, maka hasil penelitian diperoleh
bahwa ada perbedaan produksi, penyerapan
tenaga kerja, dan pendapatan antara industri
batu bata manual dan batu bata pres. Berikut
disajikan perbedaan rata-rata produksi,
penyerapan tenaga kerja, dan pendapatan
batu bata manual dan batu bata pres.
Tabel 4.12 Perbedaan Rata-Rata Produksi,
Penyerapan Tenaga Kerja, dan
Pendapatan Batu Bata Manual
dan Batu Bata Pres

Batu Bata Batu Bata
Manual Pres
Produksi 106.800 biji 385.333 hiji
Penyerapan
Tenaga 7 orang 15 orang
Kerja
Pendapatan | Rp. 80.148.000 Rp. 123.897.333

Analisis Komparatif Produksi Antara
Industri Batu Bata Manual dan Batu
Bata Presdi Dusun Tambak Sari Desa
Harapan  Kecamatan = Mappedeceng
Kabupaten Luwu UtaraTahun 2020

Untuk  mengetahui  perbandingan  hasil
produksi antara industri batu bata manual
dengan batu bata pres dilakukan uji One Way
Anova, dan menunjukkan bahwa nilai f-hitung
(75,622) dan probabilitas (0,001). Oleh karena
itu, Ho ditolak dan H1lditerima, artinya rata-
rata hasil produksi industri batu bata manual
dengan batu bata pres, berbeda nyata. Dalam
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hal ini, hasil produksi industri batu bata
manual adalah 106.800 biji/tahun dan
produksi industri batu bata pres adalah
385.333  biji/tahun.  Jadi,  berdasarkan
penelitian di lapangan dilakukan f-test dan
dapat disimpulkan bahwa rata-rata produksi
industri batu bata manual berbeda nyata
dengan industri batu bata pres. Dalam hal ini
produksi batu bata pres lebih tinggi daripada
produksi batu bata manual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Van
Harling(2018) yang menyatakan bahwa
rata-rata produksi sagu antara cara Kkerja
konvensional dan cara kerja modern
adalah 57,2 Kg/Jam 152,6 Kg/jam.
Dengan demikian maka dari hasil
penelitian  diperoleh hasil perbandingan
keduacara produksi sagu sebesar 1 : 3.
Dengan kata lain, hasil produksi secara
manual lebih sedikit debandingkan dengan
menggunakan alat/mesin.

Produksi merupakan suatu kegiatan
yang dikerjakan untuk menambah nilai guna
suatu benda atau menciptakan benda baru
sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi
kebutuhan. Sedangkan kegiatan
menambahkan daya guna suatu benda
dengan mengubah sifat dan bentuknya
dinamakan produksi barang. Produksi
merupakan kegiatan merubah input menjadi
output, sehingga membutuhkan faktor-
faktor seperti modal, nilai bahan baku dan
tenaga kerja. Produksi bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan  manusia  demi
mencapai kemakmuran, kemakmuran dapat
tercapai jika tersedia barang dan jasa dalam
jumlah yang mencukupi. Orang atau
perusahaan yang menjalankan suatu proses
produksi disebut produsen.

Analisis Komparatif Penyerapan Tenaga
Kerja Antara Industri Batu Bata Manual
dan Batu Bata Pres di Dusun Tambak
Sari Desa Harapan Kecamatan
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara
Tahun 2020

Untuk mengetahui perbandingan
penyerapan tenaga kerja antara industri batu
bata manual dengan batu bata pres

dilakukan uji One Way Anova, dan
menunjukkan bahwa nilai f-hitung (75,972)
dan Probabilitas (0,001). Oleh karena itu,
Ho ditolak dan Hlditerima, artinya rata-rata
penyerapan tenaga kerja industri batu bata
manual dengan batu bata pres, berbeda
nyata. Dalam hal ini, rata-rata penyerapan
tenaga Kkerja industri batu bata manual
adalah 6,6 orang/tahun dan produksi industri
batu bata pres adalah 14,8667 orang/tahun.
Jadi, berdasarkan penelitian di lapangan
dilakukan f-test dan dapat disimpulkan
bahwa rata-rata penyerapan tenaga kerja
industri batu bata manual berbeda nyata
dengan industri batu bata pres. Dalam hal
ini penyerapan tenaga kerja batu bata pres
lebih tinggi daripada penyerapan tenaga
kerja batu bata manual.

Hasil peneletian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fauziah
(2015) yang menyatakan bahwa
peningkatan nilai produksi juga diikuti oleh
peningkatan jumlah tenagakerja, akan tetapi
pertumbuhan nilai produksi yang cukup
tinggi tidak diikuti oleh pertumbuhan yang
tinggi pula dalam hal ini penyerapan tenaga
kerja yang menunjukkan pertumbuhan yang
stagnan. Penyerapan tenaga kerja industri
batu bata manual dan batu bata pres berbeda
dikarenakan pada proses pembuatan batu
bata pres menggunakan mesin pres untuk
mencetak batu bata sedangkan batu bata
manual dalam proses pembuatannya secara
biasa tanpa mesin sehingga penyerapan
tenaga pres lebih banyak dibandingkan
dengan biasa. Tenaga kerja yang dibutuhkan
untuk industri  manual yaitu untuk
mencangkul  tanah liat, mencetak,
mengangkut, dan membakar. Sementara
untuk industri pres tenaga Kkerja yang
dibutuhkan yaitu untuk  mencangkul,
menggiling, memotong, mengangkut dan
membakar. Secara khusus pada industri
manual  pekerjaan  menggiling  dan
memotong tidak dilakukan, sementara
pekerjaan industri pres pekerjaan mencetak
tidak dilakukan.
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Analisis Komparatif Pendapatan Antara
Industri Batu Bata Manual dan Pres di
Dusun Tambak Sari Desa Harapan
Kecamatan Mappedeceng Kabupaten
Luwu UtaraTahun 2020

Untuk mengetahui perbandingan pendapatan
antara industri batu bata manual dengan batu
bata pres dilakukan uji t, dan menunjukkan
bahwa nilai f-hitung (8,383) dan nilai
probalitas (0,008). Oleh karena itu, Ho ditolak
dan Hlditerima, artinya rata-rata pendapatan
industri batu bata manual dengan batu bata
pres, berbeda nyata. Dalam hal ini, rata-rata
penyerapan tenaga kerja industri batu bata
manual adalah Rp. 80.148.00 pertahun dan
produksi industri batu bata pres adalah Rp.
123.897.333 pertahun. Jadi, berdasarkan
penelitian di lapangan dilakukan f-test dan
dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendapatan
industri batu bata manual berbeda nyata
dengan industri batu bata pres. Dalam hal ini
pendapatan industri batu bata pres lebih tinggi
daripada pendapatan batu bata manual.

Hasil peneltian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Adhimah(2019) yang menyatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

hasil penelitian yang telah dikemukakan

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Ada perbedaan produksi antara industri
batu bata manual dan industri batu bata
pres di Dusun Tambak Sari, Desa
Harapan, Kecamatan Mappadeceng,
Kabupaten Luwu Utara.Nilai probabilitas
produksi sebesar 0,001 nilai ini berada di
bawah taraf signifikan yang telah
ditentukan yaitu 0,05 (0,001<0,05) yang
berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Rata-
rata hasil produksi industri batu bata
manual sebanyak 106.800 biji/tahun
sedangkan batu bata pres sebanyak
385.333  biji/tahun, sehingga  hasil
produksi batu bata pres lebih banyak
daripada batu bata manual.

2. Ada perbedaan penyerapan tenaga kerja
antara industri batu bata manual dan

pendapatan bersih usaha becak
menggunakan  becak  kayuh  dengan
pendapatan bersih usaha becak
menggunakan becak motor. Dengan kata
lain, adanya perbedaan antara pendapatan
yang mengunakan mesin dan secara manual.
Hasil angka mutlak pendapatan industri batu
bata pres lebih tinggi daripada industri batu
bata manual. Jumlah produksi industri batu
bata pres (374.000biji per tahun) yang lebih
tinggi daripada jumlah produksi industri
batu bata manual (106.800 biji per tahun),
dan harga jual industri batu bata pres lebih
tinggi dari industri batu bata manual. Nilai
produksi dari industri batu bata pres tetap
lebih tinggi dari nilai produksi industri batu
bata manual. Pada biaya produksi terlihat
bahwa industri batu bata pres lebih tinggi
biaya produksinya dari industri batu bata
manual sehinggamempengaruhi pendapatan
yang diperoleh.

industri batu bata pres di Dusun Tambak

Sari, Desa  Harapan, Kecamatan
Mappadeceng, Kabupaten Luwu
Utara.Nilai probabilitaspenyerapan

tenaga kerja sebesar 0,001 nilai ini
berada di bawah taraf signifikan yang
telah ditentukan yaitu 0,05 (0,001<0,05)
yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima.
Rata-rata penyerapan tenaga Kkerja
industri batu bata manual sebanyak 7
orang/tahun sedangkan batu bata pres
sebanyak 15 orang/tahun, sehingga
penyerapan tenaga kerja batu bata pres
lebih banyak daripada batu bata manual.
3. Ada perbedaan pendapatan antara industri
batu bata manual dan industri batu bata
pres di Dusun Tambak Sari, Desa
Harapan, Kecamatan = Mappadeceng,
Kabupaten Luwu Utara.Nilai
probabilitaspendapatan  sebesar 0,008
nilai ini berada di bawah taraf signifikan



13

yang telah ditentukan vyaitu 0,05
(0,008<0,05) yang berarti Ho ditolak dan
H1 diterima. Rata-rata pendapatan
industri batu bata manual sebesar Rp.
80.148.000 pertahun sedangkan batu bata
pres sebesar 123.897.333 pertahun,
sehingga pendapatan batu bata pres lebih
banyak daripada batu bata manual.

Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat beberapa kekurangan dalam
penelitian ini. Maka dari itu peneliti
memberikan saran untuk peneliti
selanjutnya. Saran-saran tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Bagi para pekerja disarankan agar lebih
meningkatkan Kinerjanya dalam
membuat batu bata baik dari segi kualitas
dan kuantitasnya sehingga batu bata yang
dihasilkan adalah bata yang berkualitas.
Dengan demikian pangsa pasar akan
bertambah dan nantinya akan berakibat
lebih meningkatnya pendapatan yang
diperoleh.

2. Penelitian yang akan datang diharapkan
bisa memperluas penelitian dengan
mengganti variabel penelitian. Hal ini
ditujukan  untuk lebih  memahami
parameter hasil produksi dan pendapatan
yang ingin dicapai oleh perusahaan
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